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 ABSTRACT  

The number of elderly people in Indonesia continues to increase, 

presenting significant challenges, particularly in the health sector. 

This includes a rising prevalence of degenerative diseases such as type 

2 diabetes mellitus and cardiovascular disease. Older adults are highly 

vulnerable to imbalances in blood sugar levels, and elevated 

cholesterol is a major risk factor for cardiovascular disease, which 

remains a leading cause of death among the elderly. According to 

Pergemi (2022), the prevalence of diabetes, high cholesterol, and 

cardiovascular disease is notably high among this age group. This 

study aimed to examine the relationship between random blood sugar 

levels and cholesterol levels in elderly individuals. This was a 

descriptive correlational study using a cross-sectional approach. The 

sampling technique used was purposive sampling, with a total of 48 

elderly respondents undergoing health checks in Jakarta. Data were 

collected from the results of blood sugar levels and cholesterol level 

tests. The data were analyzed using the Chi-Square test. The test result 

showed a p-value of 0.277, indicating no significant correlation 

between random blood sugar levels and cholesterol levels in the 

elderly. It is recommended that older adults regularly monitor their 

health, maintain a healthy lifestyle, and stay physically active. 
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ABSTRAK 

Jumlah lansia di Indonesia mengalami peningkatan, hal ini 

menimbulkan tantangan kusunya dibidang kesehatan, terutama 

terkait dengan penyakit degeneratif seperti diabetes mellitus tipe 2 

dan penyakit kardiovaskuler. Lansia mesangat rentan mengalami 

ketidakseimbangan kadar gula darah dan peningkatan kolesterol 

dapat menjadi faktor risiko utama penyakit kardiovaskuler yang 

menjadi penyebab kematian utama pada lansia. Berdasarkan data 

Pergemi (2022) menunjukkan prevalensi tinggi diabetes, kolesterol 

dan penyakit kardiovaskuler sebagai masalah kesehatan pada 

kelompok lanjut usia ini. Tujuan penelitian ini yaitu ingin melihat 

hubungan kadar gula darah sewaktu dengankadar kolesterol pada 

lansia Jenis penelitian deskriptif korelasi dengan pendekatan cross 

sectional. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan Teknik purposive sampling. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 48 responden. Lansia yang melakukan pemeriksaan 

kesehatan di Jakarta. Data penelitian diperoleh dari hasil 

pengecekan kadar gula darah sewaktu dan kadar kolesterol. Hasil 

penelitian di analisis menggunakan Chi Square. Hasil uji Chi square 

diperoleh p- value = 0,277, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada korelasi antara kadar gula darah sewaktu dengan kadar 

kolesterol pada lansia. Diharapkan Masyarakat yang sudah 

memasuki usia lanjut untuk selalu memeriksakan kesehatannya, 

tetap memperhatikan pola hidup sehat dan menjaga aktivitasnya. 

 

PENDAHULUAN 
Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (Lansia) di Indonesia, menimbulkan 

tantangan tersendiri dalam bidang kesehatan. Menurut UU RI No. 13 tahun 1998, lansia 
digambarkan sebagai seseorang yang mencapai usia 60 tahun ke atas. Berdasarkan data 
Bada Pusat Statistik tahun 2023 jumlah penduduk lansia di Indonesia mencapai 11,75%. 
Angka ini mengalami kenaikan sebesar 1,27% dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
sebesar 10,48%. Seiring bertambahnya usia serta terjadinya penurunan fungsi organ 
tubuh yang mengakibatkan kelompok lansia menjadi kelompok rentan terhadap 
berbagai penyakit degeneratif. Masalah kesehatan yang sering kali dijumpai pada lansia 
seperti peningkatan tekanan darah, peningkatan kadar gula darah termasuk peningkatan 
kadar kolesterol. 

Pada orang lanjut usia, salah satu bentuk gangguan yang terjadi dalam proses 
homeostatis yaitu adanya ketidakseimbangan pengaturan kadar gula darah di dalam 
tubuh. Kadar gula darah merupakan gula di dalam darah yang diperoleh dari 
pemecahan karbohidrat dalam makanan, kemudian disimpan di hati serta otot rangka 
dalam bentuk glikogen (Purwaningsih, 2017). Seringkali seseorang tidak menyadari akan 
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bahaya yang disebabkan oleh kadar gula darah yang tinggi. penyakit diabetes melitus 
tipe 2 adalah penyakit yang terjadi karena tidak terkendalinya kadar gula darah di dalam 
tubuh. Berdasarkan data Pergemi, 2022 tentang masalah kesehatan yang di derita lansia 
di Indonesia antara lain hipertensi (37,8%), diabetes (22,9%), penyakit jantung (11,4%), 
asam urat (5,5%), kolesterol (3%) dan lain-lain. 

Di sisi lain, salah satu faktor risiko utama penyebab penyakit kardiovaskuler 
adalah peningkatan kadar kolesterol, khususnya kolesterol total dan low-density 
lipoprotein (LDL), penyakit kardiovaskuler ini merupakan penyebab kematian utama 
pada lansia.  

Kolesterol adalah jenis lemak yang secara alami diproduksi oleh tubuh dan juga 
makanan yang berasal dari produk hewani seperti daging sapi, kambing, ayam, ikan, 
telur dan unggas. Kadar kolesterol dalam darah yang seimbang berperan penting dalam 
memproduksi vitamin D, hormon-hormon tertentu, empedu untuk mencerna lemak, 
serta membantu pembentukan sel-sel agar tubuh dapat berfungsi dengan baik. Jika kadar 
kolesterol total meningkat tanpa diikuti oleh kenaikan trigliserida dalam darah, kondisi 
ini dikenal dengan hiperkolesterolemia. Sementara itu, kelainan ada salah satu 
komponen lipid dalam darah disebut juga dengan dislipidemia, termasuk didalamnya 
hiperlipidemia atau hiperkolesterolimia. kondisi tersebut dapat memicu terjadinya 
aterosklerosis yang merupakan faktor risiko utama penyakit hipertensi, stroke dan 
penyakit jantung (Perki, 2022).  

Peningkatan kadar gula darah, kolesterol dan asam urat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain jenis kelamin, usia, hormon insulin, stress, jumlah makanana 
yang di konsumsi, aktivitas yang dilakukan serta gaya hidup seseorang (Fuad, H & Putri, 
E. O., 2024). 

Di dalam tubuh, kolesterol terbagi menjadi dua macam, yaitu HDL (High Density 
Lipoprotein) dikenal sebagai kolesterol baik, dan LDL (Low Density Lipoprotein) yang 
dikenal sebagi kolesterol jahat. LDL disebut kolesterol jahat karena cenderung 
menumpuk di dinding arteri dan dapat berpotensi menyebabkan penyumbatan 
pembuluh darah. Sebaliknya HDL, berfingsi mencegah penumpukan lemak di 
pembuluh darah dengan cara mengangkut kolesterol dari darah dan area yang 
terdampak aterosklerosis, serta membantu membalikkan proses tersebut sehingga dapat 
mencegah terjadinya thrombosis (Mukaromah, et al., 2020). 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kadar 
kolestero dengan peningkatan tekanan darah (hipertensi) pada lansia. Hasil penelitian 
yang dilakukan Rakhmawati, 2024, pada 40 responden di Puskesmas Purwokerto Selatan 
diperoleh bahwa ada hubungan antara kadar gula darah sewaktu dengan kadar 
kolesterol total pada pasien DM tipe 2. Selanjutnya penelitian Purwanti, Jirna & Arjani., 
(2016) yang dilakukan di RSUP Sanglah didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara kadar gula darah puasa dan kadar kolesterol HDL. Lebih lanjut, 
Wang, et al., (2022) dalam penelitiannya diperoleh hasil bahwa kadar gula darah 
berkorelasi positif terhadap kadar trigliserida, LDL dan HDL. Berdasarkan hasil 
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penelitian Oktaviana, Nadrati & Fitriani., (2022) diperoleh hasil bahwa kadar gula darah 
memiliki hubungan yang signifikan dengan kolesterol total, dengan nilai P sebesar 0,009. 
Selain itu, Winarti, 2024 dalam penelitiannya yang dilakukan pada 30 responden lansia 
menjelaskan bahwa ada korelasi antara kadar gula darah sewaktu dengan kadar 
kolesterol total pada lansia. Peningkatan kadar gula darah dan kolesterol pada lansia, 
antara lain dipengaruhi oleh jenis kelamin, pola makan dan gaya hidup. Arifin, et al., 
(2019) menjelaskan bahwa ada korelasi yang signifikan antara gula darah dengan kadar 
kolesterol LDL, HDL, trigliserida, dan kolesterol total. Namun hal ini berbeda dengan 
penelitian Saptaningtyas, Wahyuhendra & Isworo., (2022) yang dilakukan di RSU 
William Booth Kota Semarang, diperoleh hasil bahwa tidak terdapat korelasi yang 
bermakna antara gula darah puasa dengan kolesterol LDL.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis ingin melakukan penelitian untuk 
mengetahui hubungan antara kadar gula darah dengan kadar kolesterol pada lansia di 
Jakarta  
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasi dengan desain penelitian cross 
sectional. Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui korelasi kadar gula darah dengan 
kadar kolesterol pada lansia. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini 
menggunakan Teknik purposive sampling dengan kriteria sampel masuk dalam kategori 
lansia (65 tahun ke atas). Sampel dalam penelitian ini berjumlah 48 responden. Sampel 
diambil dari responden dengan jenis kelamin laki-laki dan Perempuan usia 65-84 tahun 
yang melakukan pemeriksaan kesehatan pada bulan November di Jakarta, Tahun 2025. 
Pemeriksaan kadar Gula Darah Sewaktu dan Kadar kolesterol diukur menggunakan alat 
digital easy touch. Data disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan dianalisis 
menggunakan uji Chi Square. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
 

Tabel 1 : Distribusi Frekuensi Responden Menurut jenis kelamin dan umur 

Jenis Kelamin Frekuensi (f) Persentase (%) 

Laki-laki 24 50 

Perempuan 24 50 

Total 48 100 

Umur   

65-69 tahun 20 41,7 

70-79 tahun 23 47,9 

≥ 80 tahun 5 10,4 

Total 48 100 
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Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden menunjukkan bahwa responden 
penelitian berjumlah 48 orang lansia, terdiri dari 24 orang (50%) laki-laki dan 24 orang 
(50%) Perempuan. Karakteristik responden berdasarkan umur paling banyak adalah 
responden pada kelompok umur 70-79 tahun berjumlah 23 orang (47,9%) dan paling 
sedikit adalah responden pada kelompok umur ≥ 80 tahun berjumlah 5 responden. 
Analisis Univariat 
 

Tabel 2: Distribusi Frekuensi Kadar Gula Darah Sewaktu pada lansia 

Kadar Gula Darah 
Sewaktu 

Frekuensi (f) Persentase (%) 

Normal (<200 mg/dL) 39 81,3 

Tinggi (≥ 200 mg/dL) 9 18,7 

Total 48 100 

 
Berdasarkan tabel 2, menunjukkan bahwa kadar gula darah sewaktu kategori 

tinggi sebesar 18,7% dan kadar gula darah sewaktu normal sebesar 81,3%. Peningkatan 
kadar gula darah pada lansia dipengaruhi oleh pola makan serta gaya hidup seperti 
berolahraga. Melakukan olahraga secara teratur berperan dalam menurunkan kadar 
kolesterol yang tinggi. Penurunan aktifitas fisik pada lansia dapat meningkatkan risiko 
tingginya kadar gula darah dan kolesterol total dalam tubuh. Aktifitas fisik yang efektif 
dapat membantu menurunkan kadar kolesterol tubuh (Dinata, 2015). 
 

Tabel 3: Distribusi Frekuensi Kadar Kolesterol pada Lansia 

Kadar Kolesterol Frejuensi (f) Persentase (%) 

Normal (< 200 mg/dL) 19 39,6 

Tinggi (≥ 200 mg/dL) 29 60,4 

Total 48 100 

 
Berdasarkan tabel 3, menunjukkan bahwa dari 48 responden lansia ditemukan 

responden lansia yang memiliki kadar kolesterol tinggi berjumlah 60,4%. Kadar 
kolesterol pada lansia cenderung meningkat hal ini terjadi karena beberapa fungsi organ 
tubuh pada lansia mulai mengalami penurunan, begitu pula dengan aktifitas yang 
menurun serta seringnya mengkonsumsi makanan berlemak. Seiring dengan 
bertambahnya usia seseorang, umumnya aktifitas mulai menurun menyebabkan 
enurunnya masa tubuh tanpa lemak sedangkan jaringan lemak meningkat (Mamitoho, 
Sapulete dan Pangemanan, 2016). 
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Analisis Bivariat 
 

Tabel 4: Distribusi Hubungan Kadar Gula Darah Sewaktu dan Kadar Kolesterol 
Pada Lansia 

 
No Kadar Gula 

Darah 
Sewaktu 

Kadar Kolesterol Total P-Value 

Normal (<200 
mg/dL) 

Tinggi (≥200 
mg/dL) 

n % n % n % 

1 Normal (<200 
mg/dL) 

14 29,2 25 52,1 39 81,3 0,277 

2 Tinggi (≥200 
mg/dL) 

5 10,4 4 8,3 9 18,7 

Total 19 39,6 29 60,4 48 100  

 
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

lansia yang memiliki kadar kolesterol tinggi juga memiliki kadar gula darah sewaktu 
tinggi berjumlah 8,3%, sedangkan responden lansia yang memiliki kadar kolesterol 
tinggi dan kadar gula darah sewaktu normal berjumlah 52,1%, selain itu responden lansia 
yang memiliki kadar kolesterol normal juga memiliki kadar gula darah sewaktu normal 
berjumlah 29,2% dan responden lansia yang memiliki kadar kolesterol normal tetapi 
kadar gula darah sewaktunya tinggi yaitu sebanyak 10,4% dengan p-value 0,277. 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil uji analisis bivariat responden yang memiliki kadar gula darah 
sewaktu tinggi dan kadar kolesterol tinggi sebanyak 8,3%. Responden dengan kadar gula 
darah sewaktu normal dan kadar kolesterol tinggi sebanyak 52,1%, sedangkan 
responden dengan kadar gula darah sewaktu tinggi dan kadar kolesterolnya normal 
sebanyak 10,4%, selanjutnya responden dengan kadar gula darah sewaktu normal dan 
kadar kolesterolnya normal sebanyak 29,2%. Hasil uji analisis diperoleh nilai p-value = 
0,277, nilai ini menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara kadar gula darah 
sewaktu dengan kadar kolesterol. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Saptaningtyas, Wahyuhendra & Isworo., (2022) 
bahwa berdasarkan hasil penelitian tidak terdapat korelasi yang bermakna antara gula 
darah puasa dengan kolesterol LDL. Namun, hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 
penelitian Rakhmawati, 2024, pada 40 responden di Puskesmas Purwokerto Selatan 
diperoleh bahwa ada hubungan antara kadar gula darah sewaktu dengan kadar 
kolesterol total pada pasien DM tipe 2. Lebih lanjut dikatakan pula hasil penelitian 
Oktaviana, Nadrati & Fitriani., (2022) menyatakan bahwa kadar gula darah memiliki 
hubungan yang signifikan dengan kolesterol total, dengan nilai P sebesar 0,009. Salah 
satu faktor penyebab yang dapat meningkatkan kadar kolesterol darah, terutama 
kolesterol LDL adalah karena kurangnya aktivitas (Yulia, et al., 2021). Demikian pula, 
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Winarti, 2024 dalam penelitiannya terhadap 30 responden lansia menjelaskan bahwa 
terdapat hubungan antara kadar gula darah sewaktu dengan kadar kolesterol total pada 
lansia. Beberapa faktor yang memengaruhi peningkatan kadar gula darah, kolesterol dan 
asam urat antara lain jenis kelamin, usia, hormon insulin, stress, jumlah makanana yang 
di konsumsi, aktivitas yang dilakukan serta gaya hidup seseorang (Fuad, H & Putri, E. 
O., 2024).   
Menurut Mamitoho, Sapulete dan Pangemanan, (2016) seiring dengan bertambahnya 
usia seseorang, beberapa fungsi organ tubuh mulai mengalami penurunan. Lansia mulai 
sedikit melakukan aktivitas, sehingga masa tubuh tanpa lemak mengalami penurunan 
dan jaringan lemak meningkat. Hal ini mengakibatkan kadar kolesterol pada lansia 
cenderung meningkat. Selanjutnya Dinata, (2015), menyatakan bahwa melakukan 
olahraga secara teratur dan melakukan aktivitas fisik yang efektif dapat berperan dalam 
menurunkan kadar kolesterol gula darah dan kolesterol yang tinggi.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat korelasi antara kadar gula darah sewaktu dengan kadar kolesterol pada lansia 
yang melakukan pemeriksaan kesehatan di Jakarta.  
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